BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah


Rumah sakit merupakan sarana penyedia layanan kesehatan untuk masyarakat. Rumah sakit sebagai institusi penyedia jasa pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna memiliki peran yang sangat strategis untuk mewujudkan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. Rumah sakit dituntut untuk memberikan pelayanan yang bermutu sesuai dengan standar yang ditetapkan dan dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat 


Meningkatnya tuntutan masyarakat di sarana kesehatan, terutama di rumah sakit secara berkesinambungan membuat rumah sakit harus melakukan upaya peningkatan mutu dalam pemberian pelayanan kesehatan. Salah satu mutu pelayanan kesehatan yang harus ditingkatkan secara berkesinambungan adalah mutu pelayanan keperawatan di rumah sakit.


Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Sijunjung merupakan rumah sakit milik Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Sijunjung yang diresmikan pada tanggal 30 Januari 2012. RSUD Sijunjung adalah rumah sakit kelas C dan pada Desember 2015 telah ditetapkan sebagai rumah sakit yang menerapkan pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum Daerah (PPK-BLUD). Sarana pelayanan yang ada di RSUD Sijunjung terdiri dari pelayanan rawat inap, UGD, poliklinik, bedah sentral, HCU serta pelayanan penunjang medis lainnya seperti laboratorium, radiologi, fisioterapi, farmasi dan RSUD Sijunjung didukung oleh 123 orang tenaga perawat. untuk dapat  menjalankan fungsinya dengan baik maka RSUD Sijunjung harus dapat dikelola dengan baik, karena baik atau buruknya pengelolaan akan tercermin dari kinerja rumah sakit itu sendiri.


 Namun untuk menjadi rumah sakit pilihan masyarakat Sijunjung dan sekitarnya dalam memberikan pelayanan kesehatan yang prima, masih banyak menghadapi kendala salah satunya dari rendahnya tingkat pelayanan yang diberikan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Sijunjung dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat, kemudian RSUD Sijunjung masih sangat rendah dalam  pemberian pelayanan dari pihak perawat (www.jurnalsumbar.com) pada 27 Maret 2018.

Berdasarkan hasil survey awal terhadap 30 orang masyarakat yang berobat di RSUD Sijunjung ditemui beberapa kondisi yang menggambarkan belum optimalnya pelayanan yang diberikan oleh tenaga perawat dan petugas kesehatan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa fenomena yang berkembang dilapangan seperti diperlihatkan pada Tabel 1.1 berikut ini: 

Tabel 1.1

Data survey awal di RSUD Sijunjung

	No
	DAFTAR PERTANYAAN
	YA
	TIDAK

	1
	Cepat dalam pendaftaran administrasi
	3
	27

	2
	Petugas ramah dalam melayani
	12
	18

	3
	Informasi yang diberikan perawat jelas 
	18
	12

	4
	cepat dalam menunggu giliran pemeriksaan
	8
	22

	5
	Perawat tepat dalam membantu pasien
	7
	23

	JUMLAH
	48
	102


Sumber: Survei Awal tentang rendahnya tingkat pelayanan RSUD terhadap 
   Masyarakat yang berobat di RSUD Sijunjung 2018. 


Rendahnya pelayanan yang diberikan oleh perawat disebabkan oleh lemahnya perilaku ekstra peran atau organizational citizenship behavior yang diterapkan oleh perawat RSUD Sijunjung. Dapat dilihat dari indikator pertanyaan pada Table 1.1 seperti kecepatan dalam pendaftaran administrasi, keramahan petugas dalam melayani, informasi yang diberikan perawat, menunggu giliran pemeriksaan, dan ketepatan perawat dalam membantu pasien. Dari pernyataan tersebut terdapat bahwa masih rendahnya tingkat kepuasan yang dirasakan pasien disebabkan oleh lemahnya perilaku ekstra peran yang diterapkan oleh perawat dalam membantu rekan kerja untuk melayani pasien. 


Rendahnya pelayanan yang diberikan membuktikan bahwa masih leamahnya  perilaku ekstra peran perawat, karena kurangnya kesadaran, rasa kepedulian, serta kurangnya rasa kecintaan terhadap orang-orang disekitar lingkungan. Menurut Titisari (2014:25) moral merupakan kewajiban-kewajiban susila seseorang terhadap masyarakat atau organisasi nya.  


Menurut Djati dalam Titisari (2014:6) Organizational citizenship behavior (OCB) atau perilaku ekstra peran merupakan perilaku karyawan baik terhadap rekan kerja, yang mana perilaku tersebut melebihi dari perilaku standar yang ditetapkan perusahaan dan memberikan manfaat positif bagi perusahaan.  

Menurut Robbins and Judge (2008:40) OCB merupakan perilaku pilihan yang tidak menjadi bagian dari kewajiban kerja formal seorang karyawan, namun sangat mendukung berfungsinya organisasi tersebut secara efektif.  Berjalannya suatu organisasi secara efektif ditentukan oleh cara seorang pemimpin dalam memimpin orgnisasi tersebut. Menururut Yukl (2013: 2) kepemimpinan adalah subyek yang telah menarik perhatian banyak orang. Istilah yang mengkonotasikan citra individual yang kuat dan dinamis yang berhasil memimpin dibidang kemiliteran, memimpin perusahaan yang sedang berada dipuncak kejayaan, atau memimpin negara. 


Seorang pemimpin dituntut untuk mampu mengubah perilaku karyawan menjadi lebih baik guna meningkatkan kinerja  perusahaan atau instansi. Seperti pendapat Robbins & Judge (2013: 383) menyatakan pemimpin transformasional sebagai pemimpin yang menginspirasi para pengikutnya untuk melampaui kepentingan diri mereka sendiri dan memiliki kemampuan untuk mempengaruhi secara mendalam dan luar biasa terhadap para pengikutnya.


Untuk mempengaruhi bawahan agar dapat bekerja secara efektif untuk mencapai tujuan suatu organisasi, seorang pemimpin harus memberikan suatu keadilan pada setiap bawahannya. Menurut Robbins & Judge (2013: 223) keadilan organisasional secara keseluruhan yaitu memusatkan perhatian lebih luas bagaimana para pekerja merasa atasan memperlakukan mereka, bagi sebagian besar para pekerja mengevaluasi seberapa adil mereka diperlakukan.


Apabila karyawan diberlakukan secara adil dalam suatu organisasi mereka akan merasakan suatu kepuasan dalam bekerja dan karywan akan mengabdikan diri pada suatu organisasi. Luthans (2011: 147) menyatakan komitmen organisasi sebagai suatu sikap yang mencerminkan loyalitas pekerja pada organisasi dan merupakan suatu proses yang sedang berjalan  dimana peserta organisasi menyatakan perhatian mereka terhadap organisasi dan kelanjutan keberhasilan dan kesejahteraan. Menurut Robbins & Judge (2013: 75) komitmen organisasi adalah sejauh mana seseorang karyawan mengidentifikasi dengan organisasi tertentu dan serta tujuan dan keinginannya untuk dipertahankan keanggotaan dalam organisasi.  


Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lamidi (2008) meneliti tentang pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap organization citizenship behavior : dengan variabel intervening komitmen organisasional. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh signifikan terhadap organization citizenship behavior. 


Prameswari dan Suwandana (2017) meneliti tentang pengaruh keadilan organisasional, komitmen organisasional, dan kepuasan kerja terhadap organizational citizenship behavior. Dari hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa variabel komitmen organisasional berpengaruh positif terhadap OCB. Posisi penelitian ini dihubungkan dengan berbagai kesenjangan penelitian terdahulu untuk memberi kontribusi terhadap kesenjangan yang ada tentang pengaruh kepemimpinan, keadilan organisasional dan komitmen organisasi terhadap OCB.


Berdasarkan uraian tersebut peniliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Keadilan Organisasional dan Komitmen Organisasional Terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) Pada Tenaga Perawat di RSUD Sijunjung”
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan kepada latar belakang masalah yang dijelaskan, peneliti mengajukan sejumlah pertanyaan yang akan dibuktikan dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap organisational 
citizenship behavior (OCB)?
2. Bagaimana pengaruh keadilan organisasional terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada perawat RSUD sijunjung?
3. Bagaimana pengaruh komitmen organisasional terhadap organisational ctiizenship behavior (OCB)?

1.3 Tujuan Penelitian


Berdasarkan kepada perumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris adanya pengaruh kepemimimpinan transformasional, keadilan organisasional, dan komitmen organisasional  terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada perawat RSUD Sijunjung untuk meningkatkan kualitas Layanan yang paripurna.
1.4 Manfaat Penelitian



Berdasarkan kepada rumusan masalah dan tujuan penelitian, hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat memberikan manfaat positif bagi:
1. Organisasi, hasil yang diperoleh dapat dijadikan sebagai alat evaluasi dan acuan dalam proses pengambilan kebijakan yang bertujuan untuk  mendorong meningkatnya perilaku organizational citizenship behavior (OCB) pada perawat  RSUD Sijunjung.

2. Akademisi, hasil yang diperoleh dapat dijadikan sebagai referensi yang dapat digunakan oleh sejumlah peneliti dimasa mendatang yang juga tertarik membahas permasalahan yang sama.
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